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Abstrak

Permasalahan sanitasi menjadi masalah diseluruh dunia, buruknya akses sarana sanitasi
berkaitan erat dengan penularan berbagai macam penyakit menular. Sanitasi tempat-tempat
umum merupakan masalah kesehatan yang penting karena tempat-tempat umum merupakan
tempat bertemunya masyarakat banyak dengan segala penyakit yang dimiliki oleh masyarakat
tersebut. Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahuai hubungan pegetahuan, sikap pedagang
terhadap perilaku pedagang yang berkaitan dengan sanitasi lingkungan pasar Desa Bontoloe
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
rancangan cross sectional. Sampel penelitian ini adalah pedagang pasar tradisional Desa
Bontoloe dengan jumlah sampel 122 responden. Teknik pemilihan sampel dengan simple
random sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan lembar observasi,
analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengetahuan pedagang cukup sebanyak 56 responden (45,9%), sikap
pedagang negatif sebanyak 68 responden (55,7%) dan perilaku pedagang kurang sebanyak 70
responden (57,4%). Hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan
(p=0,034 < 0,05), sikap (p= 0,014 < 0,05) terhadap perilaku pedagang yang berkaitan dengan
sanitasi lingkungan pasar tradisional desa bontoloe kecamatan bontolempangan kabupaten
gowa. Saran bagi pedagang agar lebih meningkatkan kesadaran dalam menjaga sanitasi
lingkungan pasar sedangkan bagi pemerintah setempat perlu adanya pemeliharaan tentang
fasilitas dan meningkatkan ketersediaan sanitasi di pasar.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sanitasi menjadi masalah
diseluruh dunia, buruknya akses sarana
sanitasi berkaitan erat dengan penularan
berbagai macam penyakit menular. World
Health Organization (WHO) pada tahun 2015
mengeluarkan laporan bahwa Indonesia
merupakan negara ketiga dengan sanitasi
terburuk didunia bersama dengan 15 negara
lainnya. Sanitasi Indonesia bahkan tetinggal
jauh dengan negara tetangga seperti
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Malaysia dan Singapura yang memiliki
sanitasi yang tinggi (Astuti , 2020).

Sanitasi merupakan sebuah upaya untuk
meningkatkan atau memperbaiki lingkungan
hidup manusia agar menjadi sarana yang
baik untuk mewujudkan kesehatan yang
optimal bagi manusia yang hidup
didalamnya (Nabila & Mandagi, 2018).
Sanitasi memegang peranan yang penting
dalam pembangunan kesehatan, salah
satunya lingkungan tempat-tempat umum
(Saviana, Notes, & Aryana, 2021).
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Data Kementerian Kesehatan (Kemkes) pada
tahun 2018 di Indonesia, secara nasional
sanitasi tempat-tempat umum  yang
memenuhi syarat kesehatan yang telah
mencapai angka 61,30%. Angka ini telah
mencapai target rencana strategi (Renstra)
Kementrian Kesehatan 2018 persentase
sanitasi tempat-tempat umum  yang
memenuhi syarat kesehatan vyaitu 56%.
Pencapaian tersebut juga lebih besar dari
sebelumnya, Tahun 2017 yang mencapai
54,01%. Dimana persentasi sanitasi tempat-
tempat umum tertinggi provinsi jawa
tengah yaitu 83,25% dan diikuti 8 provinsi
lainnya yang telah mencapai target rencana
strategi (Renstra) tahun 2018. Provinsi
sulawasi selatan berada pada peringkat ke
26 dengan persentase 44,56% yang
merupakan provinsi yang tidak memenuhi
target rencana strategi Kementrian
Kesehatan tahun 2018 (Kementerian
Kesehatan, 2018).

Sanitasi tempat-tempat umum dinyatakan
sehat apabila memenuhi persyaratan
fisiologis, psikologis, dan dapat mencegah
penularan penyakit antar pengguna,
penghuni, dan masyarakat sekitarnya serta
memenuhi persyaratan dalam pencegahan
terjadinya masalah kesehatan. Pemerintah
Daerah minimal wajib mengelola 2 tempat-
tempat umum salah satunya yaitu pasar
tradisional (Kementerian Kesehatan, 2018).
Berdasarkan hasil analisis kondisi sanitasi
lingkungan pasar di 34 provinsi di Indonesia
tahun 2019, diketahui bahwa pasar yang
memenuhi syarat yaitu 62,13%. Angka ini
telah mencapai target rencana strategi
(Renstra) Kementrian Kesehatan 2019
persentase sanitasi lingkungan pasar yang
memenuhi syarat kesehatan vyaitu 58%
(Kementerian Kesehatan, 2019). Namun
kondisi sanitasi lingkungan pasar di Sulawesi
Selatan belum mencapai target strategi
Kementerian Kesehatan 2019 yaitu 45,26%.
Dimana sanitasi lingkungan pasar di
Sulawesi Selatan berada pada peringkat ke
28 dari 34 provinsi (Kementerian Kesehatan,
2019). Kabupaten gowa memiliki 32 pasar
yang terbesar di 16 kecamatan. Seluruh

pasar di kabupaten gowa masih belum dapat
dikategorikan sebagai pasar sehat (Dinas
Kesehatan Gowa, 2015). Berdasarkan
analisis data kondisi sanitasi pasar
tradisional tahun 2020 vyaitu 53,1%
dimanana persentase tersebut belum bisa
dikategorikan baik karena tidak mencapai
target yang telah direncanakan
(Kementerian Kesehatan 2020). Kondisi ini
sangat memprihatinkan karena dapat
meningkatkan  risiko  penularan  dan
penyebaran penyakit serta gangguan
kesehatan lainnya. Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya penyehatan, pengamanan
media lingkungan yang tidak memenuhi
standar dan persyaratan kesehatan, serta
pengendalian terhadap vektor dan binatang
pembawa penyakit (Permenkes, 2020).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan oleh penulis, yaitu dari segi
bagunan terlihat tidak terawat, area
penjualan pangan tidak memiliki
meja/tempat menjual dimana bahan
pangan di letakkan diatas terpal. Pada
sarana sanitasi di pasar tradisional di Desa
Bontoloe yaitu tidak tersedianya tempat
sampah, wc/toilet, tempat cuci tangan,
saluran pembuangan air limbah sehingga
banyaknya air yang tergenang di area
penjualan bahan basah dan kurangnya
sarana air bersih pada pasar tersebut. Para
pedagang pada pasar tradisional Desa
Bontoloe juga kurang berparisipasi dalam
memperhatikan sanitas lingkungan pasar
karena pedagang membuang sampah
organik maupun anorganik sembarangan dan
membuang sampah pada lahan kosong
sehingga mengakibatkan banyaknya sampah
yang berserakan di lingkungan pasar
tradisional Bontoloe. Dari permasalahan di
atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “hubungan
pengetahuan, sikap dan perilaku pedagang
dengan sanitasi lingkungan pasar tradisional
di Desa Bontoloe Kecematan
Bontolempangan Kabupaten Gowa tahun
20227

METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional yaitu
jenis penelitian yang dilakukan dengan
HASIL

menekankan waktu pengukuran atau
observasi data variabel independen dan
dependen hanya satu kali pada satu waktu.

1. Hubungan Pengetahuan Pedagang dengan Perilaku Pedagang Pasar Tradisional Desa

Bontoloe

Tabel 4.7 Distribusi Berdasarkan Hubungan Pengetahuan Pedagang dengan Perilaku
Pedagang Pasar Tradisional Desa Bontoloe

Perilaku Pedagang

Pengetahuan Baik Cukup Total P Value
Pedagang f % f % f %
Baik 14 11,5 34 27,9 48 39,3 0,034
Cukup 10 8,2 68 52,5 74 60,7
Total 24 19,7 98 80,3 122 100
Sumber: Data Primer 2022
Tebel 4.7 menunjukkan bahwa sebagian memiliki pengetahuan cukup dengan

besar responden dengan pengetahuan
pedagang cukup dengan perilaku pedagang
cukup sebanyak 68 responden (52,5%),
sedangkan pedagang dengan pengetahuan
baik dan perilakun kurang sebanyak 34
responden (27,9%). Adapun pedagang
dengan pengetahuan baik dan perilaku baik
sebanyak 14 responden (11,5%) dan yang

perilaku baik sebanyak 10 responden (8,2%).

Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi-
Square mendapatkan hasil dimana p value
0,034 (p<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Angka tersebut menunjukkan
bahwa secara statistik terdapat hubungan
antara pengetahuan pedagang terhadap
perilaku pedagang.

2. Hubungan Sikap Pedagang dengan Perilaku Pedagang Pasar Tradisional Desa Bontoloe
Tabel 4.8 Distribusi Berdasarkan Hubungan Sikap Pedagang dengan Perilaku Pedagang
Pasar Tradisional Desa Bontoloe

Perilaku Pedagang

Sikap Baik Cukup Total P value
Pedagang f % f % f %
Positif 16 13,1 38 31,1 54 443 0,014
Negatif 8 6,6 60 49,2 68 55,7
Total 24 19,7 98 80,3 122 100

Sumber: Data Primer 2022
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden dengan sikap pedagang
negatif yang memiliki perilaku cukup
sebanyak 60 responden (49,2), sedangkan
pedagang yang memiliki sikap pedagang
positif dengan perilaku pedagang cukup
sebanyak 38 responden (31,1%). Adapun

yang memiliki sikap pedagang positif
dengan perilaku pedagang baik sebanyak 16
responden (13,1%) dan sikap pedagang
negatif dengan perilaku pedagang baik
sebanyak 8 responden (6,6%). Hasil uji
statistik dengan menggunakan Chi-Square
diperoleh hasil 0,014 (p<0,05) sehingga Ho
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ditolak dan Ha diterima. Angka tersebut
menunjukkan bahwa secara statistik
terdapat hubungan antara sikap pedagang
dengan perilaku pedagang pasar tradisional
desa bontoloe.

PEMBAHASAN

1. Hubungan pengetahuan pedagang
dengan Perilaku Pedagang pasar
tradisional desa bontoloe
Sebagian besar pedagang di pasar Desa
Bontoloe telah memiliki pengetahuan
dengan kategori cukup. Pengetahuan
merupakan modal yang penting bagi
pedagang dalam menjaga sanitasi
lingkungan pasar. Berdasarkan rata-rata
jawaban pedagang, masih banyak
pedagang yang belum memahami dengan
baik informasi sanitasi lingkungan pasar.
Sehingga hal tersebut dapat
mempengaruhi perilaku pedagang dalam
menjaga sanitasi lingkungan pasar.
Pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan
meliputi informasi tentang pasar sehat,
pentingnya sarana sanitasi, syarat-syarat
pasar sehat, dan cuci tangan.

Upaya yang dilakukan dalam
membudidayakan hidup bersih vyaitu
ketersediaan akses terhadap sanitasi
pasar harus dirawat dan dijaga dengan
baik. Toilet merupakan salah satu
fasilitas umum yang harus tersedia di
pasar. Namun pada pasar tradisional desa
bontoloe tidak terdapat toilet yang dapat
digunakan oleh pengunjung maupun
pedagang pasar. Hasil wawancara
responden diketahui bahwa toilet/ kamar
mandi yang terpisah antara laki-laki dan
perempuan tidak tersedia, sehingga
pedagang seringkali menggunakan
toilet/kamar mandi warga setempat
dengan tarif tertentu.

Sebagian besar responden (84,4%) telah
memahami tentang penyakit diare
diakibatkan oleh kebersihan peralatan
yang buruk. Pengetahuan responden
tentang tempat penjualan bahan pangan
kering yang harus memiliki tempat/meja
yang tertutup dan mudah di bersihkan
masih rendah (39,3%). Menurut mereka

penjualan bahan pangan kering yang
hanya dilapisi terpal memudahkan
mereka untuk dibersihkan sekaligus tidak
memungut biaya untuk membuat
tempat/ atau meja penjualan.
Pengetahuan responden (35,2%)
mengenai persyaratan pasar sehat harus
tersedia sarana air bersih yang cukup
masih kurang. Dimana menurut sebagian
pedagang bahwa sarana air bersih bukan
bagian dari persyaratan pasar sehat.
Berdarkan hasil penelitian  hanya
beberapa responden yang memiliki
pengetahuan baik tentang sanitasi
lingkungan pasar hal ini bisa saja
disebabkan karena responden tidak dapat
memahami aspek-aspek terkait sanitasi
lingkungan pasar. Faktor lain sebagai
pemungkin bahwa responden tidak
sepenuhnya mendapat informasi
mengenai sanitasi lingkungan pasar
tradisional dalam hal ini petugas
kesehatan setempat.

. Hubungan Sikap Pedagang dengan

Perilaku Pedagang Pasar Tradisional
Desa Bontoloe.

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa
kecenderungan pedagang yang memiliki
sikap negatif dari hasil kuesioner
mempengaruhi perilaku dalam menjaga
sanitasi lingkungan pasar. Maka dari itu
sikap dan pengetahuan akan saling
berhubungan karena dari sikap dan
pengetahuanlah akan terbentuk perilaku
pedagang yang lebih baik dalam menjaga
sanitasi  lingkungan  pasar.  Sikap
responden menganalisis bahwa informasi
berperan dalam menjaga perubahan
perilaku seseorang, diantara beberapa
faktor yang mempengaruhi pembentukan
sikap adalah pengalaman pribadi,
kebudayaan, media massa dan lembaga
pendidikan dan lembaga agama, serta
faktor emosi dalam diri (maulana, 2022).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh May Erviana
dan Ahmad Faizal Rangkuti (2022),
dimana penelitian tersebut menyatakan
bahwa adanya hubungan antara sikap
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pedagang pasar dengan  perilaku
pedagang pengelolaan sampah pada
pedagang pasar giwangan yogyakarta.
Sebagian besar pedagang di pasar
tradisional desa bontoloe memiliki sikap
dengan kategori negatif di bandingkan
dengan sikap positif. Hal ini disebabkan
oleh faktor pengalaman pribadi, dan
pengaruh orang lain, serta didukung oleh
pengetahuan pedagang vyang belum
dikategorikan  baik. Hal tersebut
dibuktikan dengan jawaban responden
(47,5%) tidak setuju mengenai tempat
berjualan yang kurang bersih
mengganggu kenyamanan pedagang serta
jawaban responden (36,9%) yang sangat
tidak seruju mengenai  perlunya
menyiapkan tempat sampah itu perlu.
Menurut asumsi peneliti dari jawaban
yang diberikan oleh responden yang
sangat tidak setuju menyiapkan tempat
sampah yang menyebabkan banyaknya
sampah yang berserakan di sekitar pasar.
Adapun jawaban responden (50,8%) yang
tidak setuju dengan rajin membersihkan
toilet/kamar mandi dikarenakan tidak
tersedianya toilet/kamar mandi di
wilayah pasar.

Berdasarkan penelitian yang diperoleh
hasil bahwa ada hubungan antara sikap
pedagang dengan perilaku pedagang yang
berkaitan dengan sanitasi lingkungan
pasar. Sebagian besar responden
memiliki sikap dengan kategori negatif
menjadi salah satu penyebab buruknya

sanitasi  lingkungan  pasar.  Sikap
responden yang negatif  sangat
berhubungan erat dengan perilaku

pedagang dalam hal menjaga sanitasi
lingkungan pasar.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa kurangnya sikap pedagang yang
saling mengingatkan tentang mencuci
tangan saat akan menjamah makanan
serta kurangnya inisiatif pedagang untuk
membuang sampah pada tempatnya
serta tidak memisahkan antara sampah
organik dan non-organik. Pedagang
dengan sikap negatif dapat disebabkan
karena kurangnya kesadaran dari diri

sendiri dan pengaruh dari orang lain.
Selain itu, sikap yang negatif dapat
diakibatkan karena minimnya fasilitas
sarana sanitasi sehingga pedagang
memberikan sikap negatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian “Hubungan

Pengtahuan, Sikap dan Perilaku Pedagang

dengan Sanitasi Lingkungan Pasar

Tradisional Desa Bontoloe Kecamatan

Bontolempangan  Kabupaten  Gowa”

dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat hubungan antara
pengetahuan pedagang terhadap
perilaku pedagang yang berkaitan
dengan sanitasi lingkungan pasar

2. terdapat hubungan antara sikap
pedagang terhadap perilaku
pedagang yang berkaitan dengan
sanitasi lingkungan pasar.
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